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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku yang 

berjudul Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Kristen Kontekstual 

dan Pelestarian Budaya Natoni ini telah dapat di terbitkan untuk dapat 

dikonsumsi oleh khalayak banyak. Dalam memelihara kebudayaan tradisional 

harus selalu ada upaya pelestarian, bila tidak menginginkan budaya tersebut 

memudar dari kehidupan masyarakat. Budaya sangat penting karena 

merupakan identitas dan jati diri masyarakat. Dengan demikian, kebudayaan 

harus ditanamkan, diwariskan dan diteruskan kepada generasi muda.  

Pelestarian budaya bertujuan untuk melakukan revitalisasi atau 

penguatan budaya sehingga kebiasaan yang ada tidak memudar dan pada 

akhirnya ditinggalkan.1 Masalah terkait dengan pelestarian budaya antara lain: 

kurangnya kesadaran mengenai pentingnya budaya. Secara khusus di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan, pelestarian budaya dirasakan kurang 

mendapat perhatian. Hal ini tampak dari memudarnya pemahaman dan 

penerapan budaya Natoni pada masa kini. Salah satu kebudayaan yang 

dirasakan memudar adalah Natoni Adat Timor Dawan.  

Natoni merupakan tradisi lisan yang melekat pada kehidupan dan 

kebiasaan daerah Kabupaten Timor Tengah Selatan yang biasanya dituturkan 

dalam rangka upacara adat, seperti perkawinan, penerimaan tamu, perayaan 

hari-hari besar gerejawi, dan upacara adat lainnya. Natoni atau tuturan adat 

adalah salah satu cara masyarakat menyampaikan pesan kepada khalayak 

umum, kelompok, atau perorangan dengan menggunakan bahasa Dawan 

dalam tingkatan yang tinggi. Petrus Ana Andung menjelaskan bahwa pada 

hakikatnya, Natoni dapat dipahami sebagai ungkapan untuk menyampaikan 

pesan dalam bentuk syair-syair kiasan adat. Upaya yang dilakukan oleh 

budaya Natoni sejauh ini hanya dilakukan dalam bentuk praktik dan melalui 

                                                                 
1 Meilani, “Berbudaya Melalui Media Digital,” Jurnal Humaniora 5, no. 2 (2014): 

1009-1014. 
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analisis dan penelaahan ini materi budaya Natoni diupayakan untuk masuk 

dalam kurikulum Pendidikan Agama Kristen SMA Kristen 1 Soe.  

Dalam lingkungan sekolah, SMA Kristen 1 Soe sering melakukan budaya 

Natoni dalam acara penyambutan dan pelepasan tamu, pembukaan acara 

resmi sekolah, ujian praktik kelas XII, mengadakan lomba kesenian yang di 

dalamnya terdapat budaya Natoni, dan lain sebagainya. Tujuannya upaya 

pelestarian budaya Natoni adalah untuk membantu peserta didik memahami 

tentang nilai dan makna dari budaya Natoni tersebut. Kemudian dalam 

kegiatan pembelajaran setiap hari, SMA Kristen 1 Soe sedang menerapkan 

kurikulum 2013, di mana kurikulum tersebut bersifat kontekstual atau 

berbasis lingkungan namun belum melakukan pengembangan kurikulum PAK 

kontekstual yang mengakomodasi budaya Natoni adat Timor Dawan. Secara 

keseluruhan budaya Natoni diajarkan kepada peserta didik masih dalam 

bentuk praktik. 

Oleh karena itu buku yang berjudul Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Agama Kristen Kontekstual dan Pelestarian Budaya Natoni ini hadir sebagai 

bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi sekaligus penguatan 

dibidang Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Kristen Kontekstual 

dan Pelestarian Budaya Natoni. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui 

bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 

karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik TUHAN semata. Maka dari itu, 

kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan 

saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan 

sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 

khususnya terkait Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Kristen 

Kontekstual dan Pelestarian Budaya Natoni. 

 26 Juli, 2022 
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PENGENALAN BUDAYA NATONI 
 

 

A. EKSISTENSI NATONI ADAT TIMOR DAWAN DI ERA GLOBALISASI 

Globalisasi sangat berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan manusia. 

Pengaruhnya bisa positif, bisa pula negatif. Globalisasi terutama berpengaruh 

pada bidang pendidikan dan kebudayaan. Pada bidang pendidikan, globalisasi 

berpengaruh secara positif dalam berbagai hal, yaitu: informasi semakin 

mudah diakses; para pelajar memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan seluas mungkin; pendidikan bergantung pada teknologi yang 

serba cepat; dan sistem pendidikan mengalami perubahan yang berorientasi 

pada mutu. Secara negatif, globalisasi memberi pengaruh dalam hal 

penguasaan dunia pendidikan oleh pemilik modal; munculnya golongan-

golongan dalam dunia pendidikan; dan longgarnya kekuatan kontrol 

pendidikan oleh negara.2 Sementara itu, pada bidang kebudayaan, globalisasi 

memberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk memperkenalkan nilai-nilai 

budaya kepada dunia internasional yang dapat menambah devisa negara dan 

menguntungkan masyarakat.3 Secara negatif, pengaruh globalisasi meng-

akibatkan terjadinya guncangan budaya (cultural shock) di mana masyarakat 

belum siap menerima perubahan yang datang dari luar sehingga terjadi 

                                                                 
2 Mohamad Mustari dan M. Taufik Rahman, Manajemen Pendidikan (Jakarta: 

Rajagrafika Persada, 2014), 228. 
3  Sigit Surahman, “Dampak Globalisasi Media Terhadap Seni dan Budaya 

Indonesia,” Jurnal Komunikasi 2, no. 1 (2013): 31-32. 
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KONSEP PELESTARIAN BUDAYA NATONI  
 

 

A. KONSEP PELESTARIAN BUDAYA 

1. Pengertian Pelestarian Budaya 

Pelestarian budaya adalah cara yang digunakan untuk mempertahankan 

suatu adat atau kebiasaan agar tidak hilang termakan oleh gejolaknya 

perkembangan zaman. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pelestarian 

Tradisi mencatat hal yang perlu diperhatikan dalam pelestarian tradisi adalah: 

1) nilai agama dan kepercayaan. 2) adat, nilai budaya, norma, etika dan 

hukum adat. 3) sifat kerahasiaan dan kesucian unsur budaya yang 

dipertahankan oleh masyarakat. 4) memperhatikan kepentingan umum, 

komunitas dan kelompok dalam masyarakat.24 

Pelestarian budaya menurut Koentjaraningrat dalam Reny Triwardani 

disebut sebagai suatu sistem besar yang melibatkan banyak komponen25 

karena bukan bersifat individu melainkan menyeluruh bagi semua orang 

termasuk alam, dan dalam melaksanakannya diperlukan banyak komponen 

seperti pemerintah bagian kebudayaan, tokoh adat, tokoh agama maupun 

                                                                 
24 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, “Berita Negara Republik Indonesia,” 

Pedoman Pelestarian Tradisi, no. 187 (2014): 1-9. 
25  Reny Triwardani dan Christina Rochayanti, “Implementasi Kebijakan Desa 

Budaya dalam Upaya Pelestarian Budaya Lokal,” Jurnal Reformasi 4, no. 2 (2014): 

102-110. 
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KONSEP PENGEMBANGAN KURIKULUM 
 

 

A. PENGERTIAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 

Pengembangan kurikulum diartikan suatu cara atau proses yang 

dilakukan, seperti yang dijelaskan oleh beberapa tokoh, yakni: menurut 

Caswell, Boyd dan Mulyani Sumantri yang dikutip oleh Asep Herry, dkk., H. 

Naf’an Tarihoran, dan Zais bahwa secara umum pengembangan kurikulum 
merupakan alat yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dan 

secara khusus pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai proses 

pembelajaran yang ditargetkan. Pengembangan kurikulum dilakukan untuk 

mengantisipasi peserta didik dalam menghadapi perubahan dan 

perkembangan dunia yang sedang terjadi, yaitu perkembangan ilmu dan 

pengetahuan teknologi, perubahan sosial, perubahan ekonomi, politik, 

budaya dan bidang pendidikan itu sendiri. Dalam proses pengembangan 

kurikulum, perlu melibatkan banyak pihak dalam hal ini stakeholders, seperti: 

ahli pendidikan, ahli kurikulum, guru, siswa, alumni, orang-orang yang 

berminat, dan pemakai lulusan dalam memberikan ide atau gagasan untuk 

memperkaya kurikulum yang dikembangkan sesuai kebutuhan tuntutan 

perubahan zaman. 62 , 63 , 64 , 65 , 66  Selain itu, pengembangan kurikulum juga 

                                                                 
62 Asep Herry Hermawan dan Dewi Andriyani, “Pengembangan Kurikulum dan 

Pembelajaran Ekonomi dan Koperasi,” in PKOP4303/MODUL 1, n.d., 1-42. 
63 H. Naf’an Tarihoran, Pengembangan Kurikulum, 55. 
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PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN  

YANG KONTEKSTUAL 
 

A. HAKIKAT PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

Pendidikan Agama Kristen merupakan suatu proses belajar mengajar 

yang dilakukan berdasarkan kebenaran Alkitab. Hal ini jelas disampaikan oleh 

Magdalena Elly Kurniawati dan Togap Siburian bahwa PAK merupakan proses 

pendidikan yang dilakukan dalam nuansa Kristen yang berfungsi 

menyampaikan kebenaran Allah dalam Alkitab. Menurut Esti Regina Boiliu, 

PAK merupakan sebuah upaya yang dilakukan Allah melalui manusia untuk 

memberikan pengetahuan, mengemukakan nilai-nilai Kristiani yang 

seharusnya ditaati, serta memiliki perilaku yang berorientasi pada nilai-nilai 

Kekristenan,144 yang meliputi: hidup dalam kasih kepada Tuhan dan kepada 

sesama. Dalam tulisan lainnya, Esti Regina Boiliu menyimpulkan pendapat J. 

M. Nainggolan yang dikutip oleh Lisa Karyawati bahwa PAK juga memiliki 

tugas untuk memampukan peserta didik agar dapat hidup bersama dengan 

orang lain.145 Di sini, jelas bahwa kehadiran PAK bukan hanya formalitas 

semata, melainkan perintah untuk menjalankan amanat Agung yang 

menekankan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan iman Kristen. 

                                                                 
144  Esti R. Boiliu, “Pendidikan Agama Kristen dalam Perspektif Teori 

Perkembangan Iman James W. Fowler,” PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan 

Agama Kristen 17, no. 2 (2021): 171-180. 
145 Esti R Boiliu, “Pembelajaran PAK di Era Digital: Sikap Inklusivisme di Tengah 

Kemajemukan,” Jurnal Luxnos 7, no. 1 (2021): 77-89. 
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PENGEMBANGAN  

KURIKULUM PENDIDIKAN  

AGAMA KRISTEN KONTEKSTUAL 

DAN PELESTARIAN BUDAYA NATONI 
 

 

A. PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

KONTEKSTUAL DAN PELESTARIAN BUDAYA NATONI  

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan di atas melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, maka pada bagian ini penulis melakukan analisis 

dari data yang diperoleh, antara lain: 

1. Pelestarian Budaya Belum dimasukkan Sebagai Materi dalam 

Kurikulum 

Berdasarkan analisis dan penelaahan yang dilakukan oleh (Esti Regina 

Boiliu; 2022) menyatakan bahwa Pelestarian budaya bukan sekadar dilakukan 

sebagai sebuah pertunjukkan, namun sebagai identitas atau ciri khas yang 

dijunjung tinggi oleh seluruh civitas akademika SMA Kristen 1 Soe sehingga 

penting untuk dimasukkan sebagai materi dalam kurikulum. E. B. Tylor 

memandang budaya sebagai sebuah keutuhan yang kompleks dengan 

mencakup beberapa hal, diantaranya: kepercayaan, intelektual, keterampilan, 

BAB  
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PUNCAK PENDIDIKAN AGAMA  

KRISTEN KONTEKSTUAL DAN  

PELESTARIAN BUDAYA NATONI 
 

 

A. RANGKUMAN 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, 

diantaranya: Upaya yang dilakukan adalah budaya Natoni sejauh ini hanya 

dilakukan dalam bentuk praktik dan melalui analisis dan penelaahan ini 

materi budaya Natoni diupayakan untuk masuk dalam kurikulum Pendidikan 

Agama Kristen SMA Kristen 1 Soe. Dalam lingkungan sekolah, SMA Kristen 1 

Soe sering melakukan budaya Natoni dalam acara penyambutan dan 

pelepasan tamu, pembukaan acara resmi sekolah, ujian praktik kelas XII, 

mengadakan lomba kesenian yang di dalamnya terdapat budaya Natoni, dan 

lain sebagainya. Tujuannya upaya pelestarian budaya Natoni adalah untuk 

membantu peserta didik memahami tentang nilai dan makna dari budaya 

Natoni tersebut. Kemudian dalam kegiatan pembelajaran setiap hari, SMA 

Kristen 1 Soe sedang menerapkan kurikulum 2013, di mana kurikulum 

tersebut bersifat kontekstual atau berbasis lingkungan namun belum 

melakukan pengembangan kurikulum PAK kontekstual yang mengakomodasi 

budaya Natoni adat Timor Dawan. Secara keseluruhan budaya Natoni 

diajarkan kepada peserta didik masih dalam bentuk praktik. 
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